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A B S T R A K         
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis Eksistensi Stakeholder 
Sebagai Faktordeterminan Dalam Keberlanjutan Kinerja 
Perusahaan. Metode penelitian menggunakan metodemetode 
kajian pustaka yang melibatkan penelaahan literatur nasional 
dan internasional terkait peran stakeholder dalam keberlanjutan 
kinerja perusahaan. hasil penelitian menunjukan bahwa 
engelolaan stakeholder yang tepat, perusahaan tidak hanya 
mampu meningkatkan daya saing, tetapi juga menjaga legitimasi 
dan keberlanjutan operasional di tengah tantangan yang semakin 
kompleks. Integrasi kepentingan stakeholder dalam strategi 
perusahaan menjadi langkah strategis untuk memastikan 
keberlanjutan kinerja perusahaan di masa depan. 
A B S T R A C T 
This article aims to analyze the Existence of Stakeholders as a 
Determinant Factor in the Sustainability of Company 
Performance. The research method uses literature review 
methods that involve reviewing national and international 

literature related to the role of stakeholders in the sustainability of company performance. 
The results of the study show that with proper stakeholder management, companies are not 
only able to increase competitiveness, but also maintain legitimacy and operational 
sustainability amidst increasingly complex challenges. Integration of stakeholder interests 
into company strategy is a strategic step to ensure the sustainability of company performance 
in the future. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Keberlanjutan kinerja perusahaan merupakan isu yang semakin penting dalam dunia 
bisnis modern, terutama dengan meningkatnya kesadaran akan dampak sosial dan lingkungan 
dari aktivitas bisnis. Perusahaan tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan finansial, 
tetapi juga harus mempertimbangkan dampak dari operasi mereka terhadap berbagai pihak 
yang berkepentingan, yang dikenal dengan istilah stakeholder (Freeman, 2010). Stakeholder 
mencakup berbagai kelompok, seperti karyawan, pelanggan, pemasok, investor, masyarakat, 
dan pemerintah, yang memiliki kepentingan terhadap keputusan yang diambil oleh 
perusahaan (Almagtome et al., 2020). Oleh karena itu, eksistensi dan peran stakeholder 
sangat mempengaruhi keberlanjutan kinerja perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. Dalam kasus ini, stakeholder berperan penting dalam memastikan bahwa 
perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada pencapaian 
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tujuan sosial dan lingkungan. Salah satu teori yang relevan dalam hal ini adalah teori 
stakeholder yang mengemukakan bahwa keberhasilan perusahaan sangat tergantung pada 
hubungan yang terjalin dengan berbagai stakeholder (Dmytriyev et al., 2021). Oleh karena 
itu, pengelolaan stakeholder menjadi salah satu faktor kunci dalam mempertahankan dan 
meningkatkan kinerja perusahaan secara berkelanjutan.  

Hubungan yang baik dengan stakeholder dapat menciptakan sinergi yang 
menguntungkan antara perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan. Misalnya, pelanggan 
yang puas akan lebih cenderung untuk tetap setia menggunakan produk atau layanan 
perusahaan, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan dan daya saing perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan mengabaikan kepentingan pelanggan atau stakeholder lainnya, 
hal ini dapat menyebabkan penurunan citra perusahaan, yang akhirnya berdampak pada 
kinerja perusahaan (Sang & Han, 2023). Keterlibatan stakeholder juga berkontribusi pada 
pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih efektif. Sebagai contoh, perusahaan yang 
melibatkan karyawan dalam perencanaan strategis dapat memastikan bahwa kebijakan yang 
diterapkan lebih sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi mereka. Karyawan yang merasa 
dihargai dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan akan memiliki motivasi yang lebih 
tinggi untuk bekerja keras dan mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, stakeholder 
bukan hanya pihak yang perlu dipertimbangkan, tetapi juga pihak yang dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap kemajuan perusahaan (Adebayo et al., 2024).  

Namun, keberhasilan dalam mengelola hubungan dengan stakeholder tidak datang 
dengan mudah. Tantangan utama yang sering dihadapi perusahaan adalah mengelola 
kepentingan yang kadang saling bertentangan antara satu stakeholder dengan yang lainnya. 
Misalnya, perusahaan yang berusaha meningkatkan keuntungan finansial mungkin harus 
mengorbankan kepentingan sosial atau lingkungan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 
konflik dengan masyarakat atau pemerintah (Mitchell, Agle, & Wood, 1997). Oleh karena itu, 
perusahaan perlu memiliki kebijakan yang dapat menyeimbangkan berbagai kepentingan 
stakeholder, sehingga tercapai solusi yang saling menguntungkan. Konflik kepentingan ini juga 
dapat terjadi antara konsumen yang menginginkan harga rendah dan pemasok yang menuntut 
keuntungan yang lebih tinggi. Mengelola hubungan dengan stakeholder dalam situasi seperti 
ini membutuhkan komunikasi yang efektif dan pendekatan yang adil (Weiss, 2021). Melalui 
komunikasi yang terbuka, perusahaan dapat meminimalkan ketegangan dan menciptakan 
ruang untuk kolaborasi yang saling menguntungkan. Hal ini mengharuskan perusahaan untuk 
memiliki strategi yang matang dalam mengidentifikasi dan mengelola stakeholder yang 
relevan dengan kepentingannya.  

Di Indonesia, pengakuan terhadap pentingnya peran stakeholder dalam keberlanjutan 
perusahaan semakin berkembang, terutama di sektor yang terlibat dalam isu-isu sosial dan 
lingkungan. Salah satu contoh nyata adalah penerapan tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR) yang mengharuskan perusahaan untuk memperhatikan dampak sosial dan lingkungan 
dari aktivitas mereka. Dalam kasus ini, perusahaan yang melibatkan stakeholder dalam proses 
pengambilan keputusan terkait program CSR cenderung lebih berhasil karena program-
program tersebut lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat (Eccles, Ioannou, & Serafeim, 
2012). Selain itu, di Indonesia regulasi terkait dengan CSR semakin diperketat oleh 
pemerintah untuk memastikan bahwa perusahaan berkontribusi positif terhadap masyarakat 
dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, perusahaan yang tidak mengelola hubungan dengan 
stakeholder dengan baik dapat menghadapi risiko reputasi yang buruk, yang dapat merugikan 
kinerja perusahaan secara keseluruhan (Nirino et al., 2022). Dalam hal ini, stakeholder 
berperan sebagai pihak yang mengawasi dan memberikan tekanan kepada perusahaan untuk 
bertindak lebih bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan.  
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Keberlanjutan kinerja perusahaan, dalam konteks ini, tidak hanya bergantung pada 
faktor internal perusahaan, seperti strategi bisnis dan manajemen operasional, tetapi juga 
sangat dipengaruhi oleh hubungan eksternal dengan stakeholder. Dalam jangka panjang, 
perusahaan yang berhasil membangun hubungan yang baik dengan stakeholder akan lebih 
mudah untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di pasar maupun di lingkungan sosial 
(Pfajfar et al., 2022). Hal ini terlihat pada perusahaan-perusahaan besar yang berhasil 
bertahan dan berkembang meskipun menghadapi berbagai tantangan, berkat kemampuannya 
dalam mengelola hubungan dengan stakeholder. Misalnya, perusahaan yang sukses 
mengadopsi prinsip keberlanjutan dan melibatkan stakeholder dalam perencanaan 
strategisnya dapat memperoleh dukungan yang lebih kuat dari masyarakat dan pemerintah, 
yang pada akhirnya berdampak positif pada daya saing dan kinerja perusahaan (Lyulyov et al., 
2023). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menyadari bahwa keberlanjutan 
kinerja mereka sangat bergantung pada kemampuan untuk mengelola hubungan dengan 
berbagai stakeholder yang memiliki peran strategis dalam operasi mereka.  

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran 
stakeholder sebagai faktor determinan dalam keberlanjutan kinerja perusahaan. Melalui 
kajian pustaka yang mendalam, analisis dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana 
keterlibatan stakeholder memengaruhi kinerja perusahaan, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Kajian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan tentang implikasi dari 
kurangnya perhatian terhadap kepentingan stakeholder terhadap keberlanjutan perusahaan. 
Selain itu, artikel ini menyajikan rekomendasi strategis yang dapat diadopsi oleh perusahaan 
untuk meningkatkan keterlibatan stakeholder dalam operasional mereka. Dengan pendekatan 
ini, perusahaan diharapkan dapat merancang strategi yang lebih holistik guna menghadapi 
tantangan keberlanjutan di era modern. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi manajemen yang lebih efektif dan 
berorientasi pada keberlanjutan.  
2. METODE 

Artikel ini disusun menggunakan metode kajian pustaka yang melibatkan penelaahan 
literatur nasional dan internasional terkait peran stakeholder dalam keberlanjutan kinerja 
perusahaan. Kajian ini memanfaatkan sumber-sumber dari jurnal yang terindeks di Google 
Scholar untuk memastikan validitas dan relevansi data yang digunakan. Penulis melakukan 
analisis mendalam terhadap teori-teori dasar mengenai stakeholder, termasuk teori yang 
dikembangkan oleh Freeman (2010) yang menyoroti pentingnya stakeholder dalam 
keberhasilan operasional perusahaan. Selain itu, pendekatan strategis untuk melibatkan 
stakeholder yang diuraikan oleh Mitchell, Agle, dan Wood (1997) menjadi landasan utama 
dalam analisis ini. Studi empiris yang menunjukkan dampak positif keterlibatan stakeholder 
terhadap kinerja perusahaan, seperti yang dijelaskan oleh Eccles, Ioannou, dan Serafeim 
(2012), turut dikaji untuk memberikan gambaran empiris yang kuat. Literatur-literatur ini 
dipilih secara selektif untuk memastikan bahwa analisis dalam artikel memiliki dasar teoretis 
dan empiris yang terpercaya. Penulis juga memperhatikan relevansi sumber dengan konteks 
keberlanjutan di era modern, terutama dalam menghadapi tantangan sosial dan lingkungan 
yang kompleks. Dengan menggunakan pendekatan ini, artikel dapat memberikan wawasan 
yang lebih luas mengenai peran stakeholder dalam meningkatkan kinerja perusahaan secara 
berkelanjutan.  

Selain literatur akademis, artikel ini juga memanfaatkan data sekunder dari laporan 
perusahaan yang dipublikasikan serta regulasi terkait tata kelola perusahaan di Indonesia. 
Data-data ini digunakan untuk memberikan konteks praktis tentang implementasi keterlibatan 



	
	
Triwikrama:	Jurnal	Multidisiplin	Ilmu	Sosial	 	
Volume	7,	Number	7,	2025	 	
E-ISSN:	2988-1986	
Open	Access:		
	

 

Triwikrama:	Jurnal	Multidisiplin	Ilmu	Sosial		P-ISSN:	2303-2898	|	E-ISSN:	2549-6662		

stakeholder dalam operasional perusahaan. Data-data sekunder ini dipilih karena mampu 
mencerminkan variasi praktik dalam berbagai industri, sehingga memberikan pandangan yang 
lebih holistik. Pendekatan ini juga memungkinkan perbandingan antara praktik di Indonesia 
dan praktik internasional untuk mengidentifikasi pola keterlibatan stakeholder yang paling 
efektif. Dengan demikian, analisis yang dilakukan tidak hanya mendalam tetapi juga aplikatif, 
memberikan panduan praktis yang relevan bagi perusahaan di berbagai sektor. Pendekatan ini 
diharapkan dapat menjelaskan kompleksitas hubungan antara perusahaan dan stakeholder 
dalam konteks bisnis yang dinamis.  

Metode analisis deskriptif digunakan untuk mengevaluasi data yang diperoleh dari 
literatur akademis dan sumber sekunder lainnya (Ridwan dkk., 2021). Pendekatan deskriptif 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara keterlibatan stakeholder dan 
keberlanjutan kinerja perusahaan, serta implikasi yang mungkin muncul akibat pengabaian 
terhadap stakeholder. Selain itu, studi kasus yang relevan dari berbagai sektor digunakan 
untuk mengilustrasikan bagaimana integrasi kepentingan stakeholder dapat meningkatkan 
daya saing perusahaan. Studi-studi ini tidak hanya memberikan bukti empiris tetapi juga 
menawarkan wawasan yang dapat diaplikasikan dalam strategi manajemen perusahaan. 
Dengan menggabungkan analisis teoretis dan studi kasus, artikel ini bertujuan untuk 
memberikan rekomendasi strategis yang dapat diimplementasikan oleh perusahaan. Penulis 
juga mempertimbangkan perkembangan terbaru dalam literatur manajemen untuk 
memastikan bahwa rekomendasi yang disajikan relevan dengan tantangan bisnis saat ini. 
Dengan pendekatan yang komprehensif ini, artikel diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan dalam pemahaman tentang peran stakeholder sebagai faktor determinan dalam 
keberlanjutan kinerja perusahaan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Definisi Stakeholder 
Pemangku kepentingan tidak hanya dilihat sebagai aktor yang terlibat dalam aktivitas 

organisasi tetapi juga sebagai sumber daya berharga yang dapat memberikan wawasan lebih 
mendalam tentang tren eksternal. Mereka tidak hanya akan berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan strategis tetapi juga menjadi mitra dalam memahami tren pasar yang sedang 
berkembang, perubahan peraturan, dan perkembangan industri yang memengaruhi bisnis 
perusahaan. Peran utama pemangku kepentingan tidak terbatas pada penyediaan informasi 
tetapi juga mencakup dukungan moral, keuangan, dan sumber daya lainnya yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan jangka panjang. Mengingat tantangan global, semakin jelas betapa 
pentingnya melibatkan semua pemangku kepentingan. Organisasi perlu memahami bahwa 
pemangku kepentingan tidak hanya mencakup  pemegang saham tetapi juga kelompok seperti 
pelanggan, karyawan, pemerintah, dan masyarakat luas. Integrasi yang efektif memungkinkan 
bisnis untuk beradaptasi dan merespons lingkungan yang berubah, meminimalkan risiko, dan 
menciptakan nilai jangka panjang. Keterlibatan pemangku kepentingan tidak  terbatas pada 
pengambilan keputusan strategis, tetapi juga mencakup proses komunikasi dan kolaborasi 
yang berkelanjutan. Organisasi yang berhasil membangun hubungan yang kuat dengan 
pemangku kepentingan dapat mengakses sumber daya tambahan, memperoleh dukungan 
untuk menerapkan inovasi, dan membangun citra publik yang positif (Ahmad,2024). 

B. Definisi Kinerja Perusahaan 
Kinerja adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dicapai  karyawan ketika 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang  diberikan. Karyawan melaksanakan 
pekerjaannya secara efektif dan optimal sesuai harapan perusahaan. Faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja karyawan meliputi penghargaan, motivasi, dan kepuasan. Kompensasi 
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adalah penghargaan yang diberikan oleh suatu organisasi kepada karyawannya yang bekerja 
untuk perusahaan tersebut. Kompensasi diharapkan sebanding. Motivasi membangkitkan, 
mengarahkan dan mendukung perilaku karyawan sehingga mereka dapat bekerja lebih efisien 
dan mencapai hasil  maksimal. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional menyenangkan atau 
tidak menyenangkan yang dialami karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja mengacu 
pada perasaan seseorang tentang pekerjaan mereka (Sutrisno,dkk.2022).  

C. Eksistensi Stakeholder Sebagai Faktordeterminan Dalam Keberlanjutan Kinerja 
Perusahaan 
Berdasarkan hasil kajian literatur, keterlibatan stakeholder memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keberlanjutan kinerja perusahaan. Freeman & Velamuri (2023) 
menyatakan bahwa perusahaan yang secara aktif melibatkan stakeholder dalam proses 
pengambilan keputusan strategis cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam jangka 
panjang. Keterlibatan tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas keputusan, tetapi juga 
menciptakan rasa kepemilikan bersama antara perusahaan dan stakeholder. Sebagai contoh, 
dalam penyusunan kebijakan lingkungan, keterlibatan stakeholder memungkinkan perusahaan 
mempertimbangkan berbagai perspektif relevan, sehingga menghasilkan kebijakan yang lebih 
komprehensif dan efektif. Selain itu, Reid et al. (2024) menambahkan bahwa keterbukaan 
terhadap masukan stakeholder meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, yang pada 
akhirnya berdampak positif pada reputasi perusahaan. Dalam hal ini, hubungan yang erat 
dengan stakeholder membantu perusahaan membangun kepercayaan publik. Kepercayaan ini 
menjadi modal sosial yang tidak hanya mendukung operasional perusahaan, tetapi juga 
memberikan perlindungan terhadap potensi krisis reputasi. Dengan melibatkan berbagai 
kelompok stakeholder, perusahaan dapat mengelola ekspektasi yang beragam secara lebih 
efektif. Oleh karena itu, keterlibatan aktif stakeholder menjadi elemen penting dalam 
strategi keberlanjutan perusahaan, terutama di era persaingan global yang semakin kompleks.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan stakeholder juga membantu 
perusahaan dalam menghadapi tantangan regulasi dan perubahan pasar. Perusahaan yang 
responsif terhadap tekanan stakeholder terkait isu sosial dan lingkungan cenderung lebih 
adaptif dalam mengimplementasikan inovasi baru (Eccles et al., 2012). Sebagai ilustrasi, 
beberapa perusahaan telah merespons tuntutan konsumen untuk lebih ramah lingkungan 
dengan mengadopsi teknologi hijau dan mengurangi jejak karbon. Respons ini tidak hanya 
meningkatkan citra perusahaan, tetapi juga menciptakan nilai tambah yang meningkatkan 
daya saing di pasar global. Selain itu, inovasi-inovasi ini sering kali membuka peluang baru 
dalam diversifikasi produk dan jasa, yang dapat memperkuat posisi perusahaan di pasar. 
Dalam hal ini, stakeholder berperan sebagai mitra strategis yang membantu perusahaan 
mengidentifikasi peluang baru untuk pertumbuhan. Dengan melibatkan stakeholder, 
perusahaan dapat menyesuaikan strategi mereka untuk lebih relevan dengan kebutuhan pasar 
(Martínez-Peláez et al., 2023). Keunggulan ini memberikan kontribusi nyata terhadap 
keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Dengan demikian, peran stakeholder dalam 
membantu perusahaan beradaptasi terhadap dinamika pasar tidak dapat diabaikan, terutama 
dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang.  

Peran stakeholder juga sangat penting dalam pengelolaan sumber daya manusia di 
perusahaan. Karyawan, sebagai salah satu kelompok stakeholder utama, memainkan peran 
krusial dalam mendukung keberlanjutan kinerja perusahaan. Mitchell et al. (1997) 
mengemukakan bahwa keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan 
internal meningkatkan motivasi dan produktivitas mereka. Perusahaan yang memberikan 
perhatian terhadap kesejahteraan karyawan dan ruang untuk berpartisipasi dalam 
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perencanaan strategis cenderung memiliki tingkat retensi karyawan yang lebih tinggi. Kondisi 
ini berkontribusi pada keberlanjutan operasional, mengingat karyawan yang puas dan terlibat 
aktif akan lebih berkomitmen terhadap tujuan perusahaan. Selain itu, keterlibatan karyawan 
juga membantu perusahaan menciptakan budaya kerja yang inklusif dan kolaboratif. Budaya 
ini pada gilirannya mendorong inovasi dan efisiensi dalam berbagai aspek operasional. Dengan 
mendukung pengembangan kompetensi karyawan melalui pelatihan dan program peningkatan 
keterampilan, perusahaan dapat memastikan bahwa mereka siap menghadapi tantangan di 
masa depan. Dengan demikian, perhatian terhadap kepentingan karyawan sebagai stakeholder 
internal menjadi elemen kunci dalam keberlanjutan kinerja perusahaan, terutama dalam 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Xuetong et al., 2024).  

Namun, keterlibatan stakeholder juga menghadirkan tantangan, terutama ketika 
terjadi konflik kepentingan antara kelompok stakeholder. Konflik tersebut sering muncul 
dalam kasus perusahaan yang berhadapan dengan masyarakat lokal terkait dampak lingkungan 
dan sosial dari kegiatan operasionalnya. Mitchell et al. (2022) menyatakan bahwa pendekatan 
yang adil dan transparan menjadi kunci dalam mengelola konflik semacam ini. Solusi yang 
mempertimbangkan kepentingan semua pihak dapat mengurangi potensi konflik dan 
menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan stakeholder. Sebagai contoh, 
dalam kasus pembangunan infrastruktur besar, perusahaan dapat melibatkan masyarakat lokal 
sejak tahap perencanaan untuk memastikan bahwa kebutuhan dan kekhawatiran mereka 
diperhatikan. Langkah ini tidak hanya membantu mengurangi resistensi, tetapi juga 
meningkatkan dukungan masyarakat terhadap proyek tersebut. Dalam praktiknya, perusahaan 
perlu mengadopsi pendekatan komunikasi dua arah untuk menjembatani perbedaan 
pandangan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan mekanisme yang efektif untuk 
menangani konflik dengan cara yang konstruktif. Pengelolaan konflik yang baik akan 
menciptakan sinergi antara perusahaan dan stakeholder, yang pada akhirnya mendukung 
keberlanjutan bisnis. Dengan pengelolaan yang tepat, tantangan ini dapat diubah menjadi 
peluang untuk memperkuat hubungan jangka panjang dengan stakeholder.  
Dalam konteks keberlanjutan perusahaan, hubungan yang baik dengan stakeholder seperti 
konsumen dan investor menjadi sangat penting. Perusahaan yang gagal menjaga hubungan ini 
berisiko kehilangan pangsa pasar dan mengalami penurunan nilai saham. Masood et al. (2023) 
menegaskan bahwa perusahaan yang mengadopsi konsep triple bottom line lebih mampu 
bertahan di tengah tekanan pasar. Konsep ini menekankan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan, sehingga stakeholder berfungsi sebagai penyeimbang yang memastikan 
perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan finansial, tetapi juga bertanggung jawab secara 
sosial dan lingkungan (Lu et al., 2021). Selain itu, pendekatan ini mendorong perusahaan 
untuk memperkuat komitmen mereka terhadap tanggung jawab sosial, yang dapat 
meningkatkan kepercayaan investor. Dengan demikian, menjaga hubungan dengan 
stakeholder tidak hanya relevan untuk keberlanjutan operasional, tetapi juga untuk 
mendukung pertumbuhan strategis perusahaan. Dalam jangka panjang, pendekatan ini 
membantu perusahaan untuk tetap kompetitif di pasar global yang semakin kompleks. Oleh 
karena itu, hubungan yang kuat dengan stakeholder menjadi landasan penting dalam 
memastikan keberlanjutan perusahaan.  

Keterlibatan stakeholder memiliki peran strategis dalam membantu perusahaan 
merespons perubahan lingkungan bisnis. Dengan melibatkan stakeholder, perusahaan dapat 
mengantisipasi risiko yang muncul dari dinamika pasar dan regulasi. Hal ini sejalan dengan 
temuan Renn (2020) yang menunjukkan bahwa perusahaan yang menjalin komunikasi efektif 
dengan stakeholder lebih siap menghadapi perubahan dan mengelola risiko. Selain itu, 
keterlibatan stakeholder memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan wawasan yang lebih 
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mendalam tentang kebutuhan dan harapan pasar. Wawasan ini dapat digunakan untuk 
mengembangkan produk dan layanan yang lebih sesuai dengan preferensi konsumen. 
Perusahaan yang tanggap terhadap masukan stakeholder juga memiliki peluang lebih besar 
untuk menciptakan inovasi yang relevan. Oleh karena itu, keterlibatan stakeholder menjadi 
salah satu faktor utama dalam membangun daya saing perusahaan di tengah persaingan global 
(Schniederjans & Khalajhedayati, 2021). Dalam praktiknya, pendekatan ini tidak hanya 
berkontribusi pada keberlanjutan, tetapi juga memperkuat posisi perusahaan sebagai 
pemimpin pasar.  

Selain itu, stakeholder berkontribusi pada pengembangan kebijakan yang lebih 
responsif terhadap isu-isu kritis, seperti perubahan iklim dan tanggung jawab sosial. 
Perusahaan yang melibatkan stakeholder dalam diskusi kebijakan cenderung menghasilkan 
strategi yang lebih relevan dan dapat diterima oleh semua pihak. Sebagai contoh, penelitian 
yang dilakukan oleh Nair (2020) menunjukkan bahwa keterlibatan stakeholder memperkuat 
keberlanjutan perusahaan melalui pengembangan kebijakan inovatif yang mendukung tujuan 
jangka panjang. Kebijakan ini sering kali mencakup langkah-langkah konkret untuk 
mengurangi dampak negatif operasional perusahaan terhadap lingkungan. Dengan keterlibatan 
yang intensif, perusahaan dapat memastikan bahwa kebijakan yang dihasilkan tidak hanya 
menguntungkan, tetapi juga berkelanjutan. Dengan demikian, keterlibatan stakeholder tidak 
hanya berkontribusi pada keberlanjutan, tetapi juga memperkuat legitimasi perusahaan di 
mata publik (Martin-de Castro, 2021). Oleh karena itu, integrasi stakeholder dalam proses 
pengambilan kebijakan strategis menjadi suatu keharusan bagi perusahaan modern, terutama 
dalam menghadapi tuntutan pasar yang semakin kompleks.  

Kendati demikian, pengelolaan hubungan dengan stakeholder memerlukan strategi 
yang terstruktur dan berkelanjutan. Perusahaan perlu memahami ekspektasi setiap kelompok 
stakeholder dan menyusun langkah-langkah yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Menghwar & Daood (2021) menyebutkan bahwa pendekatan berbasis shared value dapat 
meningkatkan hubungan perusahaan dengan stakeholder. Pendekatan ini mendorong 
perusahaan untuk menciptakan nilai bersama yang bermanfaat bagi semua pihak. Nilai 
tersebut dapat berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar atau pengurangan 
dampak lingkungan dari operasional perusahaan. Dalam kasus ini, komunikasi yang transparan 
dan dialog yang berkelanjutan menjadi elemen kunci dalam membangun hubungan yang saling 
menguntungkan. Strategi ini membantu perusahaan tidak hanya memenuhi harapan 
stakeholder, tetapi juga memperkuat posisi mereka di pasar. Oleh karena itu, pengelolaan 
stakeholder yang efektif dapat memberikan manfaat strategis yang signifikan bagi 
perusahaan, baik dalam aspek ekonomi maupun sosial. 
4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, eksistensi stakeholder merupakan faktor 
determinan dalam keberlanjutan kinerja perusahaan. Keterlibatan stakeholder memungkinkan 
perusahaan untuk mengintegrasikan berbagai perspektif dan kepentingan dalam proses 
pengambilan keputusan strategis. Hubungan yang harmonis dengan stakeholder, baik internal 
seperti karyawan maupun eksternal seperti masyarakat, konsumen, dan pemerintah, terbukti 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Melalui keterlibatan 
tersebut, perusahaan dapat memperkuat kepercayaan publik, meningkatkan transparansi, dan 
menciptakan sinergi yang menguntungkan semua pihak. Selain itu, keterlibatan stakeholder 
mendukung implementasi inovasi, pengelolaan konflik, serta pengembangan kebijakan yang 
lebih relevan dengan kebutuhan pasar dan tantangan lingkungan. Oleh karena itu, 
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keterlibatan aktif stakeholder menjadi salah satu elemen penting yang mendukung 
keberlanjutan perusahaan dalam menghadapi perubahan pasar global yang dinamis.  

Namun, keberhasilan dalam pengelolaan stakeholder memerlukan strategi yang 
sistematis dan berkelanjutan. Perusahaan harus mampu mengidentifikasi dan mengelola 
kepentingan yang beragam dari setiap kelompok stakeholder. Pendekatan berbasis shared 
value menjadi salah satu strategi yang efektif untuk menciptakan manfaat bersama antara 
perusahaan dan stakeholder, baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Selain 
itu, komunikasi yang terbuka dan dialog berkelanjutan penting dilakukan untuk meminimalkan 
konflik kepentingan dan memperkuat hubungan jangka panjang. Dengan pengelolaan 
stakeholder yang tepat, perusahaan tidak hanya mampu meningkatkan daya saing, tetapi juga 
menjaga legitimasi dan keberlanjutan operasional di tengah tantangan yang semakin 
kompleks. Integrasi kepentingan stakeholder dalam strategi perusahaan menjadi langkah 
strategis untuk memastikan keberlanjutan kinerja perusahaan di masa depan. 
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